
Draft Wawancara 

I. Pelaksanaan Wawancara 

Hari/Tanggal  : Kamis, 17 Juni 2010 

Tempat   : Redaksi Harian Umum Kabar Banten 

II. Data Informan 

Nama    : Abdul Rochim 

Umur    : 44 Tahun 

Pendidikan   : S-1  

Pekerjaan   : Redaktur 

Alamat  : Jl. A.Yani no.72 Serang-Banten 

 

1. Bagaimana rencana tindakan wartawan Harian Umum Kabar Banten dalam 

menggunakan depth reporting (peliputan mendalam) sebagai  pencarian berita ? 

a. Adakah kerangka (outline) sebagai acuan untuk mengurai atau melakukan 

depth reporting ?  

Ada, berguna untuk menghasilkan berita yang akurat atau data yang akurat. 

Sebagai perencanaan apa yang akan dikerjakan, narasumber yang akan dihubungi, 

baik itu orang, instalansi, amupun dinas yang terkait dalam berita yang akan 

didalami. 

b. Apakah Anda melakukan observasi terlebih dahulu mengenai perkembangan 

peristiwa yang akan diangkat ? 

Iya, untuk mengetahui medan atau keadaan lapangan liputan dan bagaimana 

permasalahnya sebenarnya dilapangan. Dengan observasi sangat membantu 

wartawan dalam bekerja, jadi mengetahui segi kesulitannya dimana dan harus 
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bagaimana jika benar-benar langsung ke lapangan untuk melakukan peliputan 

secara mendalam tersebut. 

c. Jika bahan tersebut diambil dari berita terdahulu yang pernah menjadi berita 

langsung (straight news), atas pertimbangan apa berita tersebut akan diangkat 

kembali secara mendalam ? 

Karena dibalik berita yang dulu telah dimuat, masih banyak masalah atau persoalan 

yang jika lebih didalami kembali akan banyak masalah yang akan terkuak. 

d. Bagaimana pembagian tugas atau kesepakatan awal untuk melakukan depth 

reporting antara wartawan ?  

Pembagian tugas biasanya dimulai dengan pembuatan TOR (), didalamnya ada 

pembagian tim. Untuk lebih efisien, kami memanfaatkan wartawan yang sudah 

berada di job desk atau wilayah kerja masing-masing. Misalnya jika si A sudah di 

bagian dinas atau pemerintahan maka ia akan mewawancari narasumber yang 

berasal dari inslansi atau dinas terkait tersebut. Atau misalnya kasusnya berada di 

Kota Cilegon, kami akan memanfaatkan wartawan yang wilayah kerjanya disana. 

Biasanya dnegan cara seperti ini kelebihannya wartawan akan lebih mudah karena 

sudah menyatu, akrab, atau memahami situasi yang terjadi disana. 

 

2. Bagaimana analisis lingkungan yang dilakukan wartawan Harian Umum Kabar 

Banten dalam menggunakan depth reporting (peliputan mendalam) sebagai  

pencarian berita ?  

a. Bagaimana cara Anda mewawancari para narasumber ahli ? 
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Pertama sebelum mewawacarai narasumber perdalam kasus yang terjadi, cari apa 

penyebab beritanya. Siapkan list wawancara atau apa yang akan ditanyakan 

(pedoman wawancara). Kemudian tanyakan lebih kepada penyebab peristiwa yang 

terjadi. 

b. Bagaimana jika Anda menemukan narasumber yang menyembunyikan fakta 

sehingga Anda sulit untuk mendapatkan informasi yang Anda butuhkan ? 

Berdasarkan observasi awal, jika kita menemukan kesulitan datangi saja instalansi 

atau dinas terkait dengan permasalahan yang ada. Atau karena depth reporing 

mempunyai waktu berhari-hari, datangi saja narasumbur yang sama di hari yang 

lain. 

c. Adakah cara lain untuk mendapatkan informasi atau fakta selain cara 

wawancara ? 

Tinjau langsung kelapangan, tanya sumber lain yang menimbulkan keseimbangan 

atau objektifitas nilai beritanya. Misalnya ke masyarakat atau sumber terkait 

lainnya. 

d. Bagaimana cara Anda memperdalam literatur ? 

Literatuur yang digunakan biasanya search internet, untuk mengetahui istilah asing 

agar tidak salah penulisan kata. Mengetahui sejarah atau latar belakang terkait, 

dari media lain sebagai bahan pelengkap atau pembanding, bisa juga dari 

perpustakan yaitu dari buku-buku yang terkait dengan permasalahan yang ada.  

e. Apakah Anda melakukan pengecekan  ulang dilapangan ? 

Pengecekkan dilakukan untuk meyakinkan kembali atas permasalahan yang ada, 

dengan cara konfirmasi ulang narasumber terkait. Selain itu cek ulang keadaan 
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setelah peristiwa terjadi (perkembangan kasus beberapa jam setelah dilakukan 

depth reporting) untuk mengetahui peristiwa terkini dari lapangan. 

f. Seberapa penting menurut Anda Kode Etik Jurnalistik, sebagai acuan anda 

dalam bekerja mendapatkan dan mengolah berita secara mendalam ?  

Sangat penting, dengan mengacu pada Kode Etik Jurnalistik setiap wartawan akan 

mengetahui apa yang boleh dan tidak boleh wartawan lakukan disaat mereka 

bekerja. 

 

3. Apa yang menjadi tujuan dilakukannya depth reporting oleh wartawan Harian 

Umum Kabar Banten ? 

a. Bagaimana cara Anda untuk mengorganisasikan informasi tersebut menjadi 

sebuah berita ? 

Karena berita yang dihasilkan ini dari beberapa orang dalam satu tim, hasil 

akhirnya merupakan gabungan dari teman-teman tim tersebut. Tim akan menulis 

laporan yang didapat, yang dilihat dan yang terjadi dilapangan. Selanjutnya 

serahkan pada redaktur dan redaktur lah yang akan menggabungkan tulisan-tulisan 

tersebut menjadi suatu berita yang utuh.  

b. Adakah perbedaan antara berita langsung (straight news) yang biasa Anda buat 

dengan berita mendalam (depth reporting) ? 

Untuk menghasilkan straight news tidak perlu berhari-hari karena sifatnya yang 

cepat,beritakan apa yang terjadi diatas permukaan, dan dapat dikerjakan sendiri. 
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Sedangkan untuk depth reporting, karena sifatnya yang mendalam lebih kepada 

penyebab terjadinya suatu peristiwa, dibutuhkan berhari-hari dan kerja tim. 

c. Bagaimana Anda memahami berita yang dibutuhkan oleh pembaca ? 

Kami lebih menginginkan penanganan, tindakan nyata setelah suatu peristiwa 

diberitakan. Karena dari depth news akan diketahui penyebab kejadian, solusi nyata 

dari narsumber terkait, dan data korban atau info korban (jika memang kejadian 

tersebut berupa bencana). 
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Draft Wawancara 
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I. Pelaksanaan Wawancara 

Hari/Tanggal  : Kamis, 17 Juni 2010 

Tempat   : Redaksi Harian Umum Kabar Banten 

II. Data Informan 

Nama    : Yadi S. 

Umur    : 25 Tahun 

Pendidikan   : S-1  

Pekerjaan   : Wartawan 

Alamat  : Serang-Banten    

 

1. Bagaimana rencana tindakan wartawan Harian Umum Kabar Banten dalam 

menggunakan depth reporting (peliputan mendalam) sebagai  pencarian berita ? 

a. Adakah kerangka (outline) sebagai acuan untuk mengurai atau melakukan 

depth reporting ?  

Ada, karena kita mengacu pada agenda dari rapat proyeksi bersama redaktur. 

Berdasarkan perintah dari redaktur. 

b. Apakah Anda melakukan observasi terlebih dahulu mengenai perkembangan 

peristiwa yang akan diangkat ? 

Ya, cari informasi atau bahan mentah yang berasal dari lingkungan narsumber. 

Biasanya dari obrolan biasa yang bersifat persuasif. Bisa juga didapatkan dari 

obrolan teman-teman seprofesi atau sesama wartawan  

c. Jika bahan tersebut diambil dari berita terdahulu yang pernah menjadi berita 

langsung (straight news), atas pertimbangan apa berita tersebut akan diangkat 

kembali secara mendalam ? 
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Saya sangat meminati depth reporting ini, disamping karena cara kerjanya yang 

dapat mengangkat sesuatu yang belum mendalam. Kita dapat mengolah kata karena 

penulisannya yang bersifat feature. 

d. Bagaimana pembagian tugas atau kesepakatan awal untuk melakukan depth 

reporting antara wartawan ?  

Dalam pembagia tugas itu diserahkan kembali ke redaktur, tapi biasanya 

disesuaikan pula dengan kemampuan wartawan tersebut. 

 

2. Bagaimana analisis lingkungan yang dilakukan wartawan Harian Umum Kabar 

Banten dalam menggunakan depth reporting (peliputan mendalam) sebagai  

pencarian berita ?  

a. Bagaimana cara Anda mewawancari para narasumber ahli ? 

Menggunakan pendekatan persuasif, berupa obrolan santai. Dengan tidak 

mengurangi nilai tujuannya. 

b. Bagaimana jika Anda menemukan narasumber yang menyembunyikan fakta 

sehingga Anda sulit untuk mendapatkan informasi yang Anda butuhkan ? 

Tergantung pendekatan, jika obrolan santai kita bersahabat secara tidak langsung si 

narasumber akan melihat kredibilitas kita sebagai wartawan. Dengan begitu, 

obrolan akan mengalir berupa jawaban dari narsumber tersebut. 

c. Adakah cara lain untuk mendapatkan informasi atau fakta selain cara 

wawancara ? 

Langsung dari masyarakat (bisa karena mereka sebagai korban) dan dari dinas atau 

instansi terkait. 
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d. Bagaimana cara Anda memperdalam literatur ? 

Saya menggunakan literature untuk mempelajari istilah asing, dan sebagai referensi 

untuk penulisannya. Juga untuk melihat perkembangan berita dari media lain. 

e. Apakah Anda melakukan pengecekan  ulang dilapangan ? 

Ya, memang pengecekkan ulang perlu. Biasanya saya melakukannya dengan cara 

konfirmasi ulang lewat telepon untuk memastikan kembali.  

f. Seberapa penting menurut Anda Kode Etik Jurnalistik, sebagai acuan anda 

dalam bekerja mendapatkan dan mengolah berita secara mendalam ?  

Sangat penting, untuk mengerem atau rambu-rambu saya dalam mencari berita. 

Tentunya sebagai pegangan. 

 

 

 

3. Apa yang menjadi tujuan dilakukannya depth reporting oleh wartawan Harian 

Umum Kabar Banten ? 

a. Bagaimana cara Anda untuk mengorganisasikan informasi tersebut menjadi 

sebuah berita ? 

Karena adanya keterkaitan dengan anggota tim lain, jadi apa yang kita tangkap itu 

yang kita tulis sebenar-benarnya. Kemudian redaktur yang akan menggabungkannya 

menjadi suaru berita. 

b. Adakah perbedaan antara berita langsung (straight news) yang biasa Anda buat 

dengan berita mendalam (depth reporting) ? 
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Kalau straight news terkesan baku atau terpatok pada 5 W+1H, ya memang semua 

berita diwajibkan seperti itu. Namun untuk depth news lebih menitik beratkan pada 

penyebab peristiwa,lebih menjadikan tulisan wartawan tersebut hidup dan mengasah 

daya fikir wartawan untuk berimajinasi mencari dari mana peristiwa tersebut 

berasal.  

c. Bagaimana Anda memahami berita yang dibutuhkan oleh pembaca ? 

Biasanya yang menarik masyarakat itu adalah ketika suatu peristiwa tersebut dekat 

dengan masyarakat atau menyangkut kehidupan mereka. Contohnya berita yang 

memberitakan masalah infrastruktur, kenaikan harga, dan lain-lain. 

 

d. Bagaimana cara Anda menjamin keakuratan sebuah berita hasil dari depth 

reporting kepada pembaca (tanggung jawab sosial) ? 

Kita harus mewawancarai narasumber yang mempunyai keterkaitan dengan 

permasalahan yang akan didalami. Lihat kredibilitasnya, tingginya kewenangan yang 

dimilikinya. Misalnya jika hendak mewawancarai dinas terkait wawancara lah 

kepala dinas tersebut. Jadi dapat dipertanggung jawab kan dari mana data tersebut 

didapatkan. 

e. Bagaimana gaya penulisan depth news Harian Umum Kabar Banten ? 

Feature namun tidak berdasarkan pendapat pribadi wartawan. Jadi kembali kepada 

kemampuan wartawan dalam mengolah kata. 
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Draft Wawancara 

I. Pelaksanaan Wawancara 

Hari/Tanggal  : Kamis, 17 Juni 2010 

Tempat   : Redaksi Harian Umum Kabar Banten 

II. Data Informan 

Nama    : Saefudin 

Umur    : 36 Tahun 

Pendidikan   : S-1  

Pekerjaan   : Redaktur 

Alamat : GPA RT/RW 04/04, Kelurahan Dalung, Cipocok,  Serang-Banten    

 

1. Bagaimana rencana tindakan wartawan Harian Umum Kabar Banten dalam 

menggunakan depth reporting (peliputan mendalam) sebagai  pencarian berita ? 

a. Adakah kerangka (outline) sebagai acuan untuk mengurai atau melakukan 

depth reporting ?  

Ada, namun tidak dibuat secara permanen. Artinya dibuat secara menggarap kepada 

wartawan yang ditugaskan. 

b. Apakah Anda melakukan observasi terlebih dahulu mengenai perkembangan 

peristiwa yang akan diangkat ? 

Iya, untuk mengetahui tingkat kesulitan, jumlah narasumber yang akan 

diwawancarai terkait dengan peristiwa yang akan diangkat secara mendalam. Agar 

hasil akhirnya benar-benar tercapai sesuai keinginan kita, yaitu berita yang 

dihadirkan mendalam dari beberapa sisi.  
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c. Jika bahan tersebut diambil dari berita terdahulu yang pernah menjadi berita 

langsung (straight news), atas pertimbangan apa berita tersebut akan diangkat 

kembali secara mendalam ? 

Alasannya antara lain untuk memperingati momentum tertentu yang datang tiap 

tahunnya. Misalnya momentum penerimaan siswa baru, selalu saja ada kejadian 

yang berbeda ditiap tahunnya dalam penerimaan siswa baru. Dan momentum hari 

besar atau hari nasional. 

d. Bagaimana pembagian tugas atau kesepakatan awal untuk melakukan depth 

reporting antara wartawan ?  

Pembagian tugas biasanya dimulai dengan pembuatan TOR (), didalamnya ada 

pembagian tim. Untuk lebih efisien, kami memanfaatkan wartawan yang sudah 

berada di job desk atau wilayah kerja masing-masing. Misalnya jika si A sudah di 

bagian dinas atau pemerintahan maka ia akan mewawancari narasumber yang 

berasal dari inslansi atau dinas terkait tersebut. Atau misalnya kasusnya berada di 

Kota Cilegon, kami akan memanfaatkan wartawan yang wilayah kerjanya disana. 

Biasanya dnegan cara seperti ini kelebihannya wartawan akan lebih mudah karena 

sudah menyatu, akrab, atau memahami situasi yang terjadi disana.  

 

2. Bagaimana analisis lingkungan yang dilakukan wartawan Harian Umum Kabar 

Banten dalam menggunakan depth reporting (peliputan mendalam) sebagai  

pencarian berita ?  

a. Bagaimana cara Anda mewawancari para narasumber ahli ? 

Generated by Foxit PDF Creator © Foxit Software
http://www.foxitsoftware.com   For evaluation only.



Fokus pada issue yang akan diangkat. Dan balik lagi pada kesiapan wartawan 

tersebut untuk melakukan wawancara. Pembekalan diri tentang pemahaman masalah 

dan observasi sebelumnya menjadi penentu cara mewawancarai narasumber.  

b. Bagaimana jika Anda menemukan narasumber yang menyembunyikan fakta 

sehingga Anda sulit untuk mendapatkan informasi yang Anda butuhkan ? 

Karena kesediaan waktu yang panjang, bisa menunggu sampai narasumber tersebut 

bisa diwawancarai. Atau dengan cara mendatangi dinas atau instalansi terkait 

dengan peristiwa yang diangkat. 

c. Adakah cara lain untuk mendapatkan informasi atau fakta selain cara 

wawancara ? 

Jika tidak memperoleh informasi dari narasumber yang kita inginkan, bisa 

mendatangi dan mewawancari staf atau pihak terkait untuk memperoleh info. 

d. Bagaimana cara Anda memperdalam literatur ? 

Membaca dan memahami data sebelumnya, disamping itu dapat pula search internet 

sebagai pembanding.  

e. Apakah Anda melakukan pengecekan  ulang dilapangan ? 

Pengecekkan dilakukan untuk meyakinkan kembali atas permasalahan yang ada, 

dengan cara konfirmasi ulang narasumber terkait. Selain itu cek ulang keadaan 

setelah peristiwa terjadi (perkembangan kasus beberapa jam setelah dilakukan depth 

reporting) untuk mengetahui peristiwa terkini dari lapangan.  

f. Seberapa penting menurut Anda Kode Etik Jurnalistik, sebagai acuan anda 

dalam bekerja mendapatkan dan mengolah berita secara mendalam ?  
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Sangat perlu, dijadikan acuan bagi wartawan untuk bekerja. Contohnya saja, jika 

narasumber tidak mau memberikan keterangan saat kita minta. Ya tidak usah 

memaksakan, cari cara lain yang tidak melanggar aturan mainnya. 

 

3. Apa yang menjadi tujuan dilakukannya depth reporting oleh wartawan Harian 

Umum Kabar Banten ? 

a. Bagaimana cara Anda untuk mengorganisasikan informasi tersebut menjadi 

sebuah berita ? 

Tulis saja apa yang ditangkap, tidak usah terpaku pada aturan karena akan 

mempersulit pola pikir karena ada redaktur sebagai editor. Khusus depth news yang 

dihasilkan dari kerja tim, saya menyarankan laporan tidak lebih dari 1500 kata. Agar 

mempermudah redaktur dalam menggabungkan tulisan dengan teman satu timnya. 

Jadi tulisan sifatnya padat dan jelas. 

b. Adakah perbedaan antara berita langsung (straight news) yang biasa Anda buat 

dengan berita mendalam (depth reporting) ? 

Perbedaan yang terlihat adalah untuk menghasilkan sebuah karya straight news 

seorang wartawan berangkat sendiri saja untuk meliput itu bisa dilakukan. Namun 

untuk menghasilkan berita yang mendalam perlu tim yang mewawancarai berbagai 

narasumber terkait. Dan juga straight news dikejar waktu atau deadline sifatnya, 

sedangkan depth news membutuhkan waktu berhari-hari dalam mendapatkan berita.  

c. Bagaimana Anda memahami berita yang dibutuhkan oleh pembaca ? 
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Jelas, tidak menimbulkan kesan penasaran pada pembaca, dan melihat dampak yang 

terjadi setelah suatu peristiwa tersebut diberitakan. 

d. Bagaimana cara Anda menjamin keakuratan sebuah berita hasil dari depth 

reporting kepada pembaca (tanggung jawab sosial) ? 

Menyuguhkan sumber data yang kredibel, yang dimaksud disini adalah narasumber 

yang berkompeten dibidangnya. Dan setelah berita di angkat, pasti kita lihat 

tanggapan dari amsyarakat seperti apa. 
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Draft Wawancara 

I. Pelaksanaan Wawancara 

Hari/Tanggal  : Kamis, 17 Juni 2010 

Tempat   : Redaksi Harian Umum Kabar Banten 

II. Data Informan 

Nama    : Maksuni 

Umur    : 33 Tahun 

Pendidikan   : S-1  

Pekerjaan   : Wartawan 

Alamat : Komplek DEPAG Blok K-11 Kel.Cipocok Jaya, Serang-Banten    

 

1. Bagaimana rencana tindakan wartawan Harian Umum Kabar Banten dalam 

menggunakan depth reporting (peliputan mendalam) sebagai  pencarian berita ? 

a. Adakah kerangka (outline) sebagai acuan untuk mengurai atau melakukan 

depth reporting ?  

Ada, agar memiliki acuan untuk melakukan pengembangan data yang telah ada atau 

yang lalu. 

b. Apakah Anda melakukan observasi terlebih dahulu mengenai perkembangan 

peristiwa yang akan diangkat ? 

Tergantung kasus atau peristiwa apa yang akan diliput. Jika sekiranya sulit, maka 

dilakukan observasi. Namun jika mudah, dapat langsung diliput atau menuju 

lapangan. 
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c. Jika bahan tersebut diambil dari berita terdahulu yang pernah menjadi berita 

langsung (straight news), atas pertimbangan apa berita tersebut akan diangkat 

kembali secara mendalam ? 

Jika berita tersebut (berita yang lalu) memiliki nilai berita yang menarik, masih ada 

pembahasan yang akan dibahas,  

d. Bagaimana pembagian tugas atau kesepakatan awal untuk melakukan depth 

reporting antara wartawan ?  

Dengan rapat koordinasi, ditentukan sesuai dengan pembagian bidang liputan. Jadi 

memanfaatkan wartawan yang usdah membidangi liputan tersebut. Namun jika 

maslah atau peristiwa tersebut bersifat nasional atau sangat menarik, biasanya 

dibuat tim khusus (membuat tim baru). 

 

2. Bagaimana analisis lingkungan yang dilakukan wartawan Harian Umum Kabar 

Banten dalam menggunakan depth reporting (peliputan mendalam) sebagai  

pencarian berita ?  

a. Bagaimana cara Anda mewawancari para narasumber ahli ? 

Fokus pada outline yang sudah dibuat,karena didalamnya sudah ada poertanyaan 

yang akan ditanyakan. Pendekatan persuasive sangat berpengaruh didalamnya, jadi 

tidak langsung pada apa yang akan ditanyakan. 

b. Bagaimana jika Anda menemukan narasumber yang menyembunyikan fakta 

sehingga Anda sulit untuk mendapatkan informasi yang Anda butuhkan ? 

Saya memanfaatkan spontanitas dari si narasumber, biasanya dnegan pancingan 

seperti : “pak, ada yang bilang dana untuk mengadakan acara ini 
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sebesar….(mengeluarkan jumlah nominal yang besar)” dan pasti akan keluar 

bantahan langsung atau tidak langsung, seperti : “ah,kata siapa?!tidak seperti 

itu,yang benar…..(klarifikasi)”. Jadi memancing narasumber dengan pertanyaan 

tidak langsung. 

c. Adakah cara lain untuk mendapatkan informasi atau fakta selain cara 

wawancara ? 

Dari beberapa dokumen penting, seperti berita lama yang pernah terbit di Harian 

Umum kabar Banten, media lokal atau nasional lain, sebagai pelengkap dokumen. 

Dapat juga dari dinas atau instansi terkait. 

d. Bagaimana cara Anda memperdalam literatur ? 

Biasanya saya memperdalam dan mencari informasi dari internet searching, seperti 

google. Untuk memperoleh informasi tambahan. 

e. Apakah Anda melakukan pengecekan  ulang dilapangan ? 

Iya, berupa konfirmasi ulang ke narasumber via telepon. Jika masih ada waktu akan 

balik lagi ke lapangan, untuk mengantisipasi berkembangnya berita.  

f. Seberapa penting menurut Anda Kode Etik Jurnalistik, sebagai acuan anda 

dalam bekerja mendapatkan dan mengolah berita secara mendalam ?  

Penting, sebagai pegangan dalam bekerja dan bekarya. Jadi tahu aturan mana yang 

boleh, dan mana yang harus dilakukan. 

  

3. Apa yang menjadi tujuan dilakukannya depth reporting oleh wartawan Harian 

Umum Kabar Banten ? 
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a. Bagaimana cara Anda untuk mengorganisasikan informasi tersebut menjadi 

sebuah berita ? 

Yang penting mengetahui ide utama (angel berita) yang akan ditulis, biasanya ini 

sudah ditentukan dari awal sebelum turun untuk melakukan liputan. Lengkapi dengan 

dokumen data yang cukup, lalu kembangkan sesuai dengan fakta yang ada di 

lapangan. 

b. Adakah perbedaan antara berita langsung (straight news) yang biasa Anda buat 

dengan berita mendalam (depth reporting) ? 

Straight news karena waktu yang terbatas dan bersifat deadline, maka informasi 

yang disajikan pun terbatas, bisa dari satu sisi narasumber, dan beritanya tidak 

berkembang hanya pada saat itu saja (waktu kejadian). Sedangkan untuk depth 

reporting yang menghasilkan depth news, waktu yang disediakan panjang (berhari-

hari), jadi sudut pandang berita bisa dari berbagai sisi, memerlukan data yang 

lengkap, dan diawal tadi memerlukan waktu yang lama.  

c. Bagaimana Anda memahami berita yang dibutuhkan oleh pembaca ? 

Dapat dilihat dari fenomena yang terjadi pada masyarakat, perbincangan atau issue 

apa yang hangat untuk dibicarakan oleh masyarakat. Berarti membutuhkan (sering) 

observasi dilapangan sebelum melakukan peliputan. 

d. Bagaimana cara Anda menjamin keakuratan sebuah berita hasil dari depth 

reporting kepada pembaca (tanggung jawab sosial) ? 
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Menghadirkan narasumber terpercaya dan memiliki kredibilitas yang tinggi dimata 

pembaca dan masyarakat pada umumnya. Dengan menyebutkan nama dan sebagai 

apa si narasumber yang menjawab atau berkomentar, akan dipandang oleh pembaca. 

e. Bagaimana gaya penulisan depth news Harian Umum Kabar Banten ? 

Lebih kepada piramida terbalik, yang umum dibahas terlebih dahulu lalu 

mengkerucut pada pembahasan khusus. 
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Draft Wawancara 

I. Pelaksanaan Wawancara 

Hari/Tanggal  : Kamis, 17 Juni 2010 

Tempat   : Redaksi Harian Umum Kabar Banten 

II. Data Informan 

Nama    : Hakiki Yasin 

Umur    : 46 Tahun 

Pendidikan   : SLTA  

Pekerjaan   : Wartawan 

Alamat  : Serang-Banten    

 

1. Bagaimana rencana tindakan wartawan Harian Umum Kabar Banten dalam 

menggunakan depth reporting (peliputan mendalam) sebagai  pencarian berita ? 

a. Adakah kerangka (outline) sebagai acuan untuk mengurai atau melakukan 

depth reporting ?  

Saya tidak menggunakan, karena saya lebih kepada mencari informasi terlebih 

dahulu dari berkomunikasi (ngobrol) pada warga atau masyarakat yang terkait 

dengan permasalahan yang akan diangkat. 

b. Apakah Anda melakukan observasi terlebih dahulu mengenai perkembangan 

peristiwa yang akan diangkat ? 

Harus. Observasi dilakukan untuk mengenal permasalahan apa yang akan diangkat, 

walaupun sebelumnya sudah pernah diangkat, karena pasti selalu ada 

perkembangan. Selama manusia tersebut beraktifitas pasti permasalahan atau 

gesekan akan terjadi didalamnya. 
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c. Jika bahan tersebut diambil dari berita terdahulu yang pernah menjadi berita 

langsung (straight news), atas pertimbangan apa berita tersebut akan diangkat 

kembali secara mendalam ? 

Jika terkandung nilai berita yang masih menarik didalamnya, adanya permasalahan 

yang berkembang dan belum didalami, dan munculnya beberapa pihak yang ternyata 

terlibat didalamnya. 

d. Bagaimana pembagian tugas atau kesepakatan awal untuk melakukan depth 

reporting antara wartawan ?  

Dilihat dari kemampuan sumber daya manusia atau wartawan tersebut, dan 

kebijakan redaktur biasanya memanfaatkan wartawan bidang sebelumnya. 

 

2. Bagaimana analisis lingkungan yang dilakukan wartawan Harian Umum Kabar 

Banten dalam menggunakan depth reporting (peliputan mendalam) sebagai  

pencarian berita ?  

a. Bagaimana cara Anda mewawancari para narasumber ahli ? 

Dengan cara obrolan biasa, tidak langsung pada pokok pertanyaan yang baku. 

Karena biasanya jika pertanyaan tersebut akan dihindari oleh narasumber. 

b. Bagaimana jika Anda menemukan narasumber yang menyembunyikan fakta 

sehingga Anda sulit untuk mendapatkan informasi yang Anda butuhkan ? 

Menguasai permasalahan terlebih dahulu sebagai modal awal wartawan untuk 

bertemu narasumber, pendekatan persuasive (bisa berupa rayuan) biasanya disukai 

oleh narasumber. 
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c. Adakah cara lain untuk mendapatkan informasi atau fakta selain cara 

wawancara ? 

Dekati teman dekat atau lawan politik narasumber, biasanya keterangan mendukung 

dan kontra akan keluar dari mereka. Jika tidak bisa juga, untuk kasus politik atau 

hokum, bisa mendatangi audit Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), Kejaksaan, 

bahkan intelejen. Untuk memperoleh data yang terkait pada peristiwa atau kasus 

yang akan didalami. 

d. Bagaimana cara Anda memperdalam literatur ? 

Setelah memperoleh data-data tersebut, pelajari lebih dalam. Jika kurang paham, 

bisa memperoleh data tambahan dari pencarian internet. 

e. Apakah Anda melakukan pengecekan  ulang dilapangan ? 

Iya, bisa berupa konfirmasi ulang kepada narasumber yang diwawancara pada 

peliputan. Bisa dari berbagai pihak yang dirugikan (masyarakat terkait) untuk 

menyeimbangkan pemberitaan. 

f. Seberapa penting menurut Anda Kode Etik Jurnalistik, sebagai acuan anda 

dalam bekerja mendapatkan dan mengolah berita secara mendalam ?  

Sangat penting, Kode Etik Jurnalistik itu seperti buku sucinya wartawan. Dimana 

didalamnya diatur apa yang tidak boleh dan apa yang harus dilakukan seorang 

wartawan. Jadi tidak akan bisa dilepaskan oleh wartawan dalam bekerja.  

 

3. Apa yang menjadi tujuan dilakukannya depth reporting oleh wartawan Harian 

Umum Kabar Banten ? 
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a. Bagaimana cara Anda untuk mengorganisasikan informasi tersebut menjadi 

sebuah berita ? 

Ketahui dulu ide utama atau sisi menarik dari kasus yang akan diangkat. Misalnya 

kasus korupsi, angkat dari sisi moralitas pejabat yang melakukan tindakan korupsi 

tersebut, kerugian negara dilihat dari berapa banyak uang yang di korupsi. 

b. Adakah perbedaan antara berita langsung (straight news) yang biasa Anda buat 

dengan berita mendalam (depth reporting) ? 

Straight news karena waktu yang terbatas dan bersifat deadline, maka informasi 

yang disajikan pun terbatas, bisa dari satu sisi narasumber, dan beritanya tidak 

berkembang hanya pada saat itu saja (waktu kejadian). Sedangkan untuk depth 

reporting yang menghasilkan depth news, waktu yang disediakan panjang (berhari-

hari), jadi sudut pandang berita bisa dari berbagai sisi, memerlukan data yang 

lengkap, dan diawal tadi memerlukan waktu yang lama.  

c. Bagaimana Anda memahami berita yang dibutuhkan oleh pembaca ? 

Dilihat dari obrolan dengan masyarakat, apa yang membuat masyarakat resah, apa 

yang menjadi harapan masyarakat untuk pemerintahnya, dan lain sebagainya.  

d. Bagaimana cara Anda menjamin keakuratan sebuah berita hasil dari depth 

reporting kepada pembaca (tanggung jawab sosial) ? 

Menghadirkan narasumber terpercaya dan memiliki kredibilitas yang tinggi dimata 

pembaca dan masyarakat pada umumnya. Dengan menyebutkan nama dan sebagai 

apa si narasumber yang menjawab atau berkomentar, akan dipandang oleh pembaca. 
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e. Bagaimana gaya penulisan depth news Harian Umum Kabar Banten ? 

Lebih kepada feature namun tidak berdasarkan opini wartawan pribadi. 
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